PERTEMUAN IV

PROSES KOMUNIKASI MEDIA DAN STRATEGI KOMUNIKASI
4.1   Proses Komunikasi Media

Proses Komunikasi Media di kenal sebagai proses komunikasi sekunder, yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang (bahasa) sebagai media pertama.
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melncarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, radio, film, faximile, e-mail dan lain sebagainya.

Pentingnya peranan media (media sekunder), dalam proses komunikasi disebabkan oleh efisiennya dalam menjangkau komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Jelas efisien karena dengan menyiarkan  pesan satu kali saja sudah dapat tersebar kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya.
Unsur-Unsur dalam Proses Komunikasi media.

Sumber: Uchyana, 1992:19
Penjelasan:
1. Sender: Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang

2. Encoding: Penyandian, yakni proses pengalihan fikiran ke dalam bentuk lambang

3. Message: Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator

4. Media Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan.

5. Decoding: Pengawasandian, yang merupakan proses menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.

6. Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator

7. Response: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterima pesan

8. Feedback: Umpan balik, yaitu tanggapan komunikan setelah tersampainya pesan.

9. Noise: Gangguan tak terencana yang terjadi dalam roses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.
Hal-hal mendasar dalam Komunikasi Menurut Robbins adalah

1. Membandingkan komunikasi formal dan informal 
Jaringan formal lazimnya vertikal, mengikuti rantai wewenang terbatas pada komunikasi yang bertalian dengan tugas. Sedangkan jaringan informal biasanya bebas untuk bergerak ke segala arah, meloncati tingkat-tingkat wewenang dan kemungkinan besar memenuhi kebutuhan sosial anggota  kelompok karena mempermudah penyelesaian tugas.
2. Mengedepankan pentingnya komunikasi non verbal

3. Memperhatikan bagaimana individu  memilih saluran komunikasi

4. Menghindari penghalang-penghalang utama untuk komunikasi yang efektif
4.2 Strategi  Komunikasi
Berhasil atau tidaknya kegiatan komunikasi dapat tentukan oleh beberapa faktor antara lain “strategi dan taktik”. Robbins dalam bukunya “organization Behavior” mendefinisikan strategi sebagai penentuan tujuan dari tujuan jangka panjang dan sasaran sebuah perusahaan. Untuk jelasnya tipologi strategi Miles dan Snow dapat digambarkan sebagai berikut:

	Strategi
	Tujuan
	Lingkungan
	Karakteristik Strukturisasi

	Defender/Pembela
Analyzer/Menganalisa

Prospector/Penyelidik
	Stabilitas dan Efisiensi
Stabilitas dan efisiensi

Fleksibilitas
	Stabil
Perubahan

Dinamis
	Kontrol ketat pembagian kerja yang intensif, formalitas tinggi, terpusat
Kontrol cukup terpusat; control ketat atas  aktivitas yang ada, control agak lepas untuk usaha baru

Struktur lepas pembagian kerja rendah, formalitas rendah, desentralisasi


Tinjauan komunikasi secara makro dan mikro, dalam strategi komunikasi sebagaimana dikemukakan Uchajana,  memiliki fungsi ganda yakni:
1. Menyebarluaskan peran komunikasi yang bersifat informatif persuasif dan instruktif secara sistemik untuk memperoleh hasil optimal
2. Menjembatani Cultural Gap akibat kemudahan yang diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan dapat mempengaruhi nilai-nilai budaya
Berhasil atau tidaknya strategi komunikasi di tentukan juga oleh kemampuan sistematik antar komponen-komponen yang terkait, Harold Lasswell mengemukakan bahwa cara yang mudah untuk melukiskan suatu tindakan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

1. Siapa komunikatornya?

2. Mengatakan apa/pesan apa yang dinyatakannya?

3. Dengan saluran apa/media apa yang digunakan?

4. Kepada siapa/siapa komunikannya?

5. Dengan akibat apa/dampak apa yang diharapkan?
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